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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan produk model pembelajaran tendangan lurus pencak 

silat berbasis media belajar yang dapat diterapkan dalam model proses pembelajaran pendidikan jasmani 

di sekolah menengah pertama. Model pembelajaran ini diharapkan dapat membantu guru pada saat proses 

pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya pada materi beladiri pencak silat tendangan lurus. Penelitian 

ini dilakukan menggunakan metode research and development (R&D) denagan menggunakan metode 

ADDIE. Dalam penelitian ini ada lima tahapan yaitu analysis, design, development, implementation, dan 

evaluation. Hasil penelitian menghasilkan produk yang berupa model pembelajaran tendangan lurus 

berbasis media belajar yang telah divalidasi dan direvisi oleh dosen ahli pencak silat, dosen media belajar,  

dan guru pendidikan jasmani, maka dihasilkan sebanyak 14 model model tendangan lurus. Data 

dikumpulkan melalui kegiatan dokumentasi dan observasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan 

kuantitatif. hasil penelitian ini berupa buku model pembelajaran tendangan lurus berbasis media belajar 

pada sekolah menengah pertama. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa model pembelajaran 

tendangan lurus berbasis media belajar pada sekolah menengah pertama telah dinyatakan valid dan dapat 

diterapkan untuk siswa dan siswi sekolah menengah pertama. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, research and development (R&D), ADDIE Tendangan Lurus, Pencak 

Silat, Media Belajar. 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to produce a learning model product of pencak silat straight kick based 

on learning media that can be applied in the model of the physical education learning process in junior 

high schools. This learning model is expected to be able to help teachers during the physical education 

learning process, especially in straight kick pencak silat martial arts material. This research was 

conducted using the research and development (R&D) method using the ADDIE method. In this study 

there are five stages, namely analysis, design, development, implementation, and evaluation. The results 

of the study resulted in a product in the form of a straight kick learning model based on learning media 

that had been validated and revised by pencak silat expert lecturers, learning media lecturers, and 

physical education teachers, so as many as 14 straight kick models were produced. Data were collected 

through documentation and observation activities. Data analysis was carried out descriptively and 

quantitatively. The results of this study are in the form of a straight kick learning model book based on 

learning media in junior high school. Based on the results of the study, it was proven that the straight 

kick learning model based on learning media in junior high school had been declared valid and could 

be applied to junior high school students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran yang berhubungan dengan aktivitas jasmani 

yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan keterampilan motorik, kemampuan fisik, kecerdasan intelektual, sikap, mental, 

emosional spiritual, dan sosial. 

Pendidikan jasmani dan olahraga sekarang telah berjalan sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berperan penting dalam meningkatkan pengembangan anak peserta 

didik. sekolah merupakan suatu lembaga formal yang dirancang khusus untuk mencerdaskan peserta 

didik dibawah pengawasan guru serta meningkatkan prestasi peserta didik. pelaksanaan proses belajar 

mengajar merupakan suatu kegiatan yang menentukan keberhasilan dan pencapaian perubahan dan 

tingkah laku pada peserta didik. Salah satu proses belajar mengajar dan terjadinya interaksi disekolah 

melalui pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. 

Adanya ruang lingkup mata pelajaran pendidikan jasmani dalam kurikulum sebenarnya sangat 

membantu pengajar dalam mempersiapkan, melaksanaka dan mengevaluasi kegiatan siswa. Adapun 

ruang lingkup pendidikan jasmani meliputi aspek permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, uji 

diri atau senam, aktivitas ritmik, aktivitas air dan pendidikan luar kelas. Dalam kurikulum pendidikan 

jasmani di dalamnya terdapat materi mengenai aktivitas beladiri, dimana beladiri yang dimaksud 

didalamnya adalah beladiri pencak silat 

Di dalam materi pembelajaran aktivitas beladiri pencak silat, banyak peserta didik yang merasa 

kesulitan dan tidak tertarik dalam melakukan teknik tendangan lurus mulai dari sikap awal, sikap 

pelaksanaan sampai sikap akhir karena sebagian siswa tidak pernah melakukan teknik tersebut dan 

sebagian besar peserta didik bukan peserta ekstrakurikuler pencak silat. Kondisi demikian membuat 

tujuan menjadi terhambat dan tidak tercapai.  

Dengan mengingat betapa pentingnya materi ini guna mencapai keberhasilan siswa maka 

diperlukannya model pembelajaran tendangan lurus berbasis media belajar berupa paralon, ladder, 

hurdle, dan pecing untuk membantu peserta didik di dalam pembelajaran tendangan lurus.  

 

Pencak Silat 

Pencak Silat merupakan suatu seni beladiri tradisional yang berasal dari Nusantara yang 

diturunkan atau diwarisi oleh nenek moyang bangsa Indonesia yang perlu dilestarikan atau 

disebarluaskan. 

Teori yang ada pada pencak silat yaitu diantaranya harus menguasai pernapasan, gerakan, jurus, 

dan materi (Mizanudin, Sugiyanto, & Saryanto, 2018). Dalam sejarah perkembangan pencak silat, selain 

berfungsi sebagai cara pembelaan diri juga berfungsi sebagai seni, olahraga serta pendidikan. Fungsi ini 

berkembang seiring dengan beragamnya tujuan dan tuntutan keadaan yang cenderung beruba-ubah. 

Terdapat empat aspek pencak silat : (1) pencak silat sebagai mental-spiritual, (2) pencak silat sebagai 

beladiri, (3) pencak silat sebagai seni, (4) pencak silat sebagai olahraga (Mulyana, 2013) 

 

Tendangan Lurus 

Tendangan Lurus menurut Kriswanto (2015) di dalam (Gustama, Firlando, & Syafutra, 2021) 

mengemukakan bahwa tendangan lurus adalah tendangan yang menggunakan ujung kaki dengan tungkai 

lurus dan perkenaan saat melakukan tendangan lurus adalah pangkal bagian dalam jari-jari kaki. 

Pendapat lain menjelaskan bahwa tendangan lurus merupakan salah satu jenis serangan yang 
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menggunakan salah satu kaki dan tungkai, yang mana tendangan ini lintasannya ke arah depan dengan 

posisi menghadap ke depan. Perkenaan pada tendangan ini ada di pangkal jari-jari kaki bagian dalam 

dengan sasaran ke uluh hati dan dagu (Lubis & Wardoyo, 2016) 

Tahapan-tahapan yang dilakukan saat ingin melakukan tendangan lurus, sebagai berikut : (1) 

Berdiri dalam posisi sikap pasang dua belas kanan ataupun kiri dengan posisi tangan berada di depan 

dada, (2) angkat lalu tekuk kaki setinggi pinggang, (3) kemudian, luruskan kaki ke arah depan dengan 

jari kaki berbentuk point, (4) setelah selesai, tarik kembali kaki dengan posisi menekuk setinggi 

pinggang, (5) letakan kaki seperti sikap pasang di awal. 

 

Media Belajar 

Media menurut Gagne di dalam (Ramli, 2012) adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan 

siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sedangkan pendapat lain menurut Briggs di dalam 

(Ramli, 2012) menjelaskan bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan dan 

merangsang siswa untuk belajar, seperti buku, film, kaset, dan lain-lain. 

Media menurut (Hasan et al., 2021) adalah sarana untuk mentransfer atau menyampaikan pesan 

dan sifatnya fleksibel karena dapat digunakan untuk seluruh tingkatan. 

Media belajar atau media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu proses belajar mengajar 

sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran 

dapat tercapai dengan efektif dan efisien (Nurrita, 2018) . Menurut (Ahmad Zaki, 2020) media 

pembelajaran adalah sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 

kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada individu. 

Di dalam pemilihan media yang akan digunakan, ada beberapa hal yang harus di perhatikan yaitu 

: (1) Tujuan yang ingin dicapai, (2) Target yang akan mengguanakan alat, (3) Untuk siapa alat tersebut 

digunakan, (4) Efektivitas penggunaan alat tersebut dengan tidak membuat efek baru yang merugikan. 

Rudy Bretz (1972) di dalam (Ramli, 2012) mengklasifikasikan media pembelajaran menjadi 8, yaitu : 

(1) media audio visual gerak, (2) media audio visual diam, (3) media audio semi gerak, (4) media visual 

gerak, (5) media visual diam, (6) media semi gerak, (7) media audio, (8) media cetak. 

 

Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh pendidik untuk memandu dalam pengajaran 

di dalam kelas maupun diluar kelas. yang mana dapat dikatakan bahw amodel pembelajaran adalah kunci 

keberhasilan dalam suatu kelas apabila seseorang guru dapat menggunakan model pembelajaran yang 

tepat sehingga bisa berjalan secara efektif dan efisien (Nafiah, 2018).  

Menurut Hamzah. B. Uno karakteristik siswa adalah aspek-aspek atau kualitas perseorangan yang 

terdiri dari minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar kemampuan berfikir, dan kemampuan awal yang 

dimiliki. Pendapat lain di kemukakan oleh Ron Kurtus yang mengatakan bahwa karakter adalah satu set 

tingkah laku atau perilaku seseorang sehingga dari perilaku orang tersebut, orang lain akan mengenali 

dirinya “ia seperti apa”. Menurutnya karakter juga akan menentukan kemampuan seseorang untuk 

mencapai cita-citanya dengan efektif, kemampuan untuk berlaku jujur kepada orang lain dan kemampuan 

untuk taat terhadap tata tertib dan aturan (Mukrimaa et al., 2016).  

Masa pertumbuhan siswa di usia SMP merupakan masa remaja, masa peralihan dimana dari anak-

anak ke dewasa. Pada masa pertumbuhan ini, siswa mengalami perkembangan secara signifikan dalam 

hidupnya, bukan hanya fisik namun juga emosi, sosial, perilaku, intelektual dan moral 

 Penelitian secara umum dimengerti sebagai suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara bertahap 

dimulai dari penentuan topik, kemudian pengumpulan data dan terakhir menganalisis data, sehingga 

nantinya akan diperoleh suatu pemahaman terkait topik, gejala atau isu tertentu (Raco, 2010). Hillway 
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mengemukakan bahwa penelitian tidak lain dari suatu metode studi yang dilakukan seseorang melalui 

penyelidikan yang hati-hati dan sempurna terhadap suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang 

tepat terhadap masalah tersebut (Nazir, 2017).  

Penelitian dan pengembangan merupakan kajian sistematik untuk merancang, mengembangkan, 

dan mengevaluasi program proses dan hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria, konsistensi, 

dan keefektifan secara internal. Penelitian pengembangan merupakan suatu siklus yang diawali dari 

adanya suatu kebutuhan yang membutuhkan pemecahan masalahnya dengan menggunakan suatu produk 

tertentu. Dengan demikian penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan sebagai suatu metode 

penelitian yang menghasilkan suatu produk yang diawali dengan analisis kebutuhan, pengembangan 

produk, uji coba produk, dan divaliditasi oleh ahli. 

Ditinjau dari proses pembelajaran pendidikan jasmani materi pencak silat tendangan lurus di 

SMPN 103 Jakarta ditemui suatu kendala yang dialami oleh para siswa. Kendala yang dialami sebagian 

besar siswa yaitu merasa kesulitan dalam melakukan tendangan lurus mulai dari sikap awal, sikap 

pelaksanaan, sampai sikap akhir karena sebagian besar siswa tidak pernah melakukan tendangan lurus 

sebelumnya dan bukan merupakan atlet ataupun peserta ekstrakurikuler pencak silat. Dengan kesulitan 

tersebut membuat siswa merasa jenuh dan membuat tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada siswa SMPN 103 saat proses pembelajaran maka 

peneliti membuat model pembelajaran tendangan lurus berbasis media belajar gawang, ladder, hurdle, 

dan pecing. Karena pada dasarnya siswa akan merasa lebih tertarik melakukan proses pembelajaran 

dengan media belajar dan dengan media ini diharapkan dapat membantu serta memudahkan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

METODE 

Penelitian dan pengembangan menurut Gay adalah suatu usaha untuk mengembangkan sebuah  

produk yang efektif digunakan sekolah dan bukan untuk menguji teori (Hanafi, 2017) sedangkan menurut 

Borg and Gall dalam bukunya “Educational Research” menjelaskan bahwa penelitian pengembangan 

sebagai berikut “Educational research and development (R&D) is a process us to develop and validate 

educational products” (Walter R Borg & Gall, n.d.) Bahwa penelitian pendidikan dan pengembangan 

adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Tujuan yang 

ingin dicapi dalam penelitian ini adalah membuat dan menghasilkan model pembelajaran tendangan lurus 

pencak silat berbasis media belajar yang berguna untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran, 

mengetahui keefektifannya di dalam proses pembelajaran. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII sebanyak 25 orang. Penelitian ini dilakukan  

menggunakan metode research and development untuk mengembangkan, memvalidasi dan melihat  

keefektifan produk berupa model pembelajaran tendangan lurus pencak silat berbasis media belajar siswa 

SMPN 103 Jakarta. 

Dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE, terdapat 5 tahapan dalam penelitian dan  

pengembangan model ADDIE, yaitu : (1) Tahap Analysis, (2) Tahap Design, (3) Tahap Development,  

(4) Tahap Implementation,  (5) Tahap Evaluation.    
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Gambar 1.  

Model Penelitian dan Pengembangan ADDIE 

Sumber : Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: DianRakyat.2009) 

1. Analysis 

Pada tahap analisis ini perlunya analisis pengembangan metode/model pembelajaran yang baru 

dari masalah yang sudah didapati. Tendangan lurus merupakan salah satu materi teknik dasar di dalam 

pelajaran pendidikan jasmani. Pada penelitian ini peneliti akan membuat produk model pembelajaran 

tendangan lurus pencak silat. Dalam hal ini peneliti memerlukan informasi dari hasil observasi dengan 

wawancara kepada guru pendidikan jasmani. 

2. Design 

Kegiatan desain dalam model penelitian ADDIE merupakan proses sistematik yang dimulai dari 

merancang konsep dan konten di dalam produk tersebut. Pada tahap ini setelah analisis maka dilanjutkan 

dengan membuat rancangan model awal yang sifatnya masih konseptual dan mendasari pengembangan 

berikutnya. Dalam tahap ini dibuat 14 model pembelajaran tendangan lurus pencak silat berbasis media 

belajar. 

3. Development 

Dalam model penelitian dan pengembangan ADDIE tahap ini berisi kegiatan realisasi rancangan 

produk yang sebelumnya telah dibuat. Dalam tahap ini kerangka yang masih konseptual direalisasikan  

menjadi sebuat model yang siap di implementasikan. Pada tahap ini model pembelajaran tendangan lurus 

di produksi agar dapat digunakan di dalam proses pembelajaran. 

4. Implementation 

Penerapan produk dalam model penelitian pengembangan ADDIE dimaksudkan untuk 

memperoleh umpan balik terhadap produk yang dibuat atau dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan 

implementasi rancangan dan model yang sudah dikembangkan pada situasi pembelajaran.  

5. Evaluation 

Tahap evaluasi pada penelitian pengembangan model ADDIE dilakukan untuk memberi umpan 

balik kepada pengguna produk. Tujuan akhir evaluasi yakni mengukur ketercapaian pengembangan.  

HASIL dan PEMBAHASAN 

Hasil Pengembangan Model Pembelajaran 

Hasil dari model pembelajaran tendangan lurus pencak silat pada sekolah menengah pertama 

dituangkan dalam sebuah buku yang memuat berbagai model pembelajaran menggunakan alat bantu 

dengan harapan buku model pembelajaran tendangan lurus dapat membantu meningkatkan  motivasi 

belajar siswa dalam melakukan pembelajaran pencak silat materi tendangan lurus. 

Hasil Analisis Kebutuhan 

Analisis dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif model pembelajaran tendangan lurus 

berbasis media belajar yang akan diterapkan. Dari hasil analisis kebutuhan tersebut dapat diketahui bahwa 

siswa sangat perlu dengan adanya pembelajaran tendangan lurus yang dirancang dengan  media belajar. 

Dari paparan hasil penelitian awal analisis kebutuhan diatas maka dapat disimpulkan  bahwa pentingnya 
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menerapkan model pembelajaran tendangan lurus berbasis media belajar pada siswa sekolah menengah 

pertama. 

Model Draft Awal 

Dalam tahap sebelum dilakukannya uji coba kelayakan kepada ahli terdapat 14 model yang 

dirancang dan proses pembelajaran sebagai berikut : 

1. Sikap Awalan Tendangan Lurus Bergeser Kesamping Kiri Depan Dengan Media Ladder 

2. Sikap Awalan Tendangan Lurus Bergeser Kesamping Kaki Kanan Depan Dengan Media Ladder 

3. Sikap Awalan Tendangan Lurus Bertukar Dengan Media Ladder 

4. Sikap Awalan Tendangan Lurus Bertukar dan Melangkah Dengan Media Ladder 

5. Sikap Pelaksanaan Tendangan Lurus Kaki Gantung Berjalan Dengan Media Ladder 

6. Sikap Pelaksanaan Tendangan Lurus Single Leg Berjalan Menendang Dengan Media Ladder 

7. Tendangan Lurus 4 Hitungan Dengan Media Gawang 

8. Tendangan Lurus 2 Hitungan Dengan Media Gawang 

9. Tendangan Lurus Langsung 1 Hitungan Dengan Gawang 

10. Tendangan Lurus Bergantung Dengan Media Gawang 

11. Tendangan Lurus Langsung Berulang Ditempat Dengan Media Pecing 

12. Tendangan Lurus Langsung Berjalan Maju Dengan Media Pecing 

13. Tendangan Lurus Langsung Berjalan Mundur Dengan Media Pecing 

14. Tendangan Lurus Langsung Bergeser Dengan Media Pecing dan Hurdle 

Model Draft Final 

Dari tahapan uji validasi yang dilakukan kepada ahli maka 14 model yang diajukan sebagai 

model draft awal dikatakan layak untuk diuji cobakan dan digunakan dalam proses pembelajaran  

sebagai berikut : 

1. Sikap Awalan Tendangan Lurus Bergeser Kesamping Kiri Depan Dengan Media Ladder 

2. Sikap Awalan Tendangan Lurus Bergeser Kesamping Kaki Kanan Depan Dengan Media Ladder 

3. Sikap Awalan Tendangan Lurus Bertukar Dengan Media Ladder 

4. Sikap Awalan Tendangan Lurus Bertukar dan Melangkah Dengan Media Ladder 

5. Sikap Pelaksanaan Tendangan Lurus Kaki Gantung Berjalan Dengan Media Ladder 

6. Sikap Pelaksanaan Tendangan Lurus Single Leg Berjalan Menendang Dengan Media Ladder 

7. Tendangan Lurus 4 Hitungan Dengan Media Gawang 

8. Tendangan Lurus 2 Hitungan Dengan Media Gawang 

9. Tendangan Lurus Langsung 1 Hitungan Dengan Gawang 

10. Tendangan Lurus Bergantung Dengan Media Gawang 

11. Tendangan Lurus Langsung Berulang Ditempat Dengan Media Pecing 

12. Tendangan Lurus Langsung Berjalan Maju Dengan Media Pecing 

13. Tendangan Lurus Langsung Berjalan Mundur Dengan Media Pecing 

14. Tendangan Lurus Langsung Bergeser Dengan Media Pecing dan Hurdle 

Kelayakan Model 

Dalam penelitian ini dilakukannya uji kelayakan oleh 1 dosen ahli pencak silat, 1 dosen ahli 

media belajar dan 1 guru pendidikan jasmani SMPN 103 Jakarta. Dengan hasil 14 model dinyatakan 

layak dan valid. 
Tabel 1  

Expert Judgement 
 

No Nama Jabatan 

1 Hendro Wardoyo, M.Pd Dosen Ahli Pencak Silat 

2 Dr. Samsudin, M.Pd 
Dosen Media Belajar 

Pendidikan Jasmani 

3 Gatot Widodo, S.Pd Guru Pendidikan        Jasmani 



 

 
 

 

Copyright © 2023, Journal SPEED (Sport, Physical Education and Empowerment), ISSN Online: 2621-6698 

 

137 

Efektifitas Model 

 
Gambar 2  

Hasil Perbandingan Tes Awal dan Tes Akhir Penilaian Gerak Tendangan Lurus 

Tabel 2 

Prsentase Kemenarikan dan Kemudahan Model 

Variable Skor  Hasil Skor Maksimal % Keterangan 

Kemenarikan 1618 1750 92,46% Sangat Menarik 

Kemudahan 1592 1720 90,91& Sangat Mudah 

Dari data diatas diperoleh hasil tes awal pada siswa dan siswi SMPN 103 Jakarta hanya 

mendapatkan rata-rata nilai sebesar 66,60 dan presentase dari 25 anak yang melakukan sebesar 66,60%. 

Kemudian, pada saat pelaksanaan tes akhir rata-rata nilai siswa dan siswi sebesar 84,60 dengan 

presentase dari 25 yang melakukan tes akhir yaitu 84,60%. Dengan adanya tes awal dan tes akhir maka 

dapat diketahui adanya peningkatan rata-rata siswa dan siswi dalam pembelajaran sebesar 18% dan 

memenuhi KKM.Selain itu diperoleh juga hasil presentase kemenarikan sebesar 92,46% dengan 

keterangan sangat menarik dan hasil presentase kemudahan sebesar 90,91 % dengan keterangan sangat 

mudah. 

 

SIMPULAN  

Pada permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya yang didukung dengan data-data yang 

didapatkan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan model pembelajaran tendangan lurus 

pencak silat berbasis media belajar sangat dibutuhkan sebagai referensi di dalam pembelajaran. Dari hasil 

penelitian ini didapatkan 14 model pembelajaran tendangan lurus berbasis media belajar. Penerapan model 

pembelajaran ini dinilai layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran khususnya tendangan lurus 

serta menjadi sumber referensi bagi guru pendidikan jasmani sebagai variasi pembelajaran tendangan 

lurus. 
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